ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru PAI Dalam Menumbuhkan Kejujuran
Kepada Peserta Didik di MTs Sirojuth Tholibin Bacem” ini ditulis oleh Andry
Puji Pangesti, NIM. 17201163396, pembimbing Germino Wahyu Broto, M.Si.

Kata Kunci: Peran Guru, PAI, Menumbuhkan kejujuran

Penelitian ini dilakukan di MTs Sirojuth Tholibin Bacem. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh betapa pentingnya penanaman nilai kejujuran kepada peserta
didik. kejujuran merupakan perhiasan bagi orang yang berbudi mulia dan berilmu
sehingga setiap orang dianjurkan untuk memiliki sifat ini. Kejujuran merupakan
pondasi utama atas tegaknya nilai-nilai kebenaran dalam kehidupan, karena jujur
sangat identik dengan kebenaran. Begitu pentingnya kejujuran ini, maka setiap
anak hendaknya sudah ditanamkan sikap jujur sejak dini terutama pada
lingkungan sekolah. Lembaga pendidikan (sekolah) memegang peran yang sangat
besar dalam menumbuhkan kejujuran pada peserta didik karena hampir separuh
waktu anak berada dilingkungan sekolah. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
meneliti Peran Guru PAI Dalam Menumbuhkan Kejujuran Kepada Peserta Didik
di MTs Sirojuth Tholibin Bacem

Fokus penelitian ini adalah 1). Bagaimana peran guru PAI sebagai Teladan
dalam Menumbuhkan Kejujuran Peserta Didik di MTs Sirojuth Tholibin Bacem?
2). Bagaimana Peran Guru PAIl sebagai Fasilitator dan Mediator dalam
Menumbuhkan Kejujuran Peserta Didik di MTs Sirojuth Tholibin Bacem? 3).
Bagaimana Peran Guru PAI sebagai Motivator dalam Menumbuhkan Kejujuran
Peserta Didik di MTs Sirojuth Tholibin Bacem.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pola deskriptif.
Sumber data penelitian ini adalah data primer yaitu kepala sekolah, guru bidang
keagamaan di MTs Sirojuth Tholibin Bacem dam sumber data sekunder yaitu data
yang diperoleh dari guru agama dan semua yang bersangkutan. Tekhnik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah : (1) Peran guru sebagai Teladan dalam Menumbuhkan
Kejujuran Kepada Peserta Didik,Siswa diberikan contoh yang baik dengan
kebiasaan-kebiasaan baik dan religious, Siswa diberikan contoh dengan selalu
datang tepat waktu ketika berangkat sekolah,Siswa diberi contoh untuk selalu
sopan dan santun kepada semua orang,Siswa diberikan contoh untuk selalu berdoa
sebelum dan sesudah pelajaran berlangsung,Siswa diberikan contoh membaca
surat Yasiin pagi hari sebelum memulai pelajaran,Siswa diberikan contoh untuk
sholat Dzuhur berjamaah,Siswa diberikan contoh untuk selalu jujur dan
menjunjung tinggi kejujuran. (2) Peran guru sebagai fasilitator dalam
menumbuhkan kejujuran peserta didik yaitu ketika berada dalam kelas guru
memiliki kepedulian terhadap peserta didiknya, guru juga bisa memahami apa-apa
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saja kelemahan atau pun kelebihan dari peserta didiknya, karena dengan itu guru
bisa dengan mudah memfasilitasi peserta didik sesuai dengan kemampuan peserta
didik. Peran guru sebagai mediator dalam menumbuhkan kejujuran peserta didik
yaitu guru memberi arahan, memberi jalan, dan guru juga sebagai media itu
sendiri dalam hal menumbuhkan kejujuran peserta didik. Maksud dari guru
sebagai media disini yaitu guru merupakan contoh nyata untuk peserta didiknya
yang dimana bertugas untuk mencontohkan perbuatan-perbuatan dan perkatan-
perkataan yang mencerminkan tentang kejujuran. Disini guru juga memahami
media-media apa saja yang akan digunakan agar memudahkan penyampaian
materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Dengan media yang menarik,
maka peserta didik akan antusias untuk mengikuti proses pembelajaran yang
diadakan oleh guru tersebut. (3) Peran guru sebagai Motivator, Guru memberikan
dorongan kepada peserta didik untuk bersikap jujur baik kepada guru maupun
teman sejawatnya,Guru memebrikan pengertian tentang pentingnya bersikap jujur
kepada sesama manusia,Guru memberikan informasi kepada peserta didik tentang
manfaat dan kelebihan-kelebihan kejujuran,Guru memberikan teguran apabila ada
anak yang tidak jujur,Guru menjadikan siswa agar lebih bertanggung jawab,Guru
menjadikan siswa untuk terbiasa bersikap jujur.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Role of Islamic Education Teachers in
Fostering Honesty to Students at MTs Sirojuth Tholibin Bacem" written by Andry
Puji Pangesti, Register Number. 17201163396, Advisor: Germino Wahyu Broto,
M.Si.

Keywords: Role of Teachers, PAI, Fostering honesty

This research was take place at MTs Sirojuth Tholibin Bacem. This
research is motivated by the importance of cultivating the value of honesty to
students. honesty is a jewelry for people who are noble and knowledgeable so that
everyone is encouraged to have this quality. Honesty is the main foundation for
upholding the values of truth in life, because honesty is synonymous with truth.
So important is this honesty, then every child should have been instilled an honest
attitude from an early age, especially in the school environment. Educational
institutions (schools) play a very big role in fostering honesty in students because
almost half of the time children are in the school environment. Therefore,
researchers are interested in examining the Role of Islamic Education Teachers in
Fostering Honesty to Students at MTs Sirojuth Tholibin Bacem.

The focuses of this research are: 1). What is the role of PAI teachers in
fostering honesty in the aspects of words and deeds at MTs Sirokuth Tholibin
Bacem? 2). What are the supporting factors and inhibiting factors of Islamic
Education teachers in fostering honesty in the aspects of words and deeds at MTs
Sirojuth Tholibin Bacem? 3). What are the results achieved by PAI teachers in
fostering honesty in the aspects of words and deeds at MTs Sirojuth Tholibin
Bacem.

This research used a qualitative approach with a descriptive pattern. The
data sources of this research are primary data, namely the principal, religious
teachers at MTs Sirojuth Tholibin Bacem and secondary data sources, namely
data obtained from religious teachers and all concerned. Data collection
techniques used interviews, observation, and documentation. And data analysis
used data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this research showed that: (1) The role of the teacher as a
facilitator in fostering the honesty of students, namely when in the classroom the
teacher cares for his students, the teacher can also understand what the
weaknesses or strengths of the students are, because with that the teacher can
easily facilitate students according to the abilities of students. The role of the
teacher as a motivator in fostering the honesty of students, namely the teacher
always encourages students so that students have honesty in themselves, and
provides knowledge about the advantages of having honesty so that students can
know that having honesty is very important. The role of the teacher as an educator
in fostering the honesty of students, namely that the teacher has full responsibility
in educating students in the process of developing these students in fostering
honesty, and the teacher has discipline and honesty in doing and speaking which
can be a good example for students, because The teacher is a role model or role
model for their students. (2) The factors that support students in order to foster
honesty, namely from the teacher, the general environment and family, the
inhibiting factor for the growth of own honesty due to the lack of understanding of
students and the possibility of a lack of communication between students and
teachers when the learning process is carried out by the teacher in the environment
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school, and the lack of examples of the attitudes of the people around them. (3)
The results achieved by PAI teachers, namely, in the verbal aspect, after the
teacher plays their role in fostering the honesty of students, the results achieved in
the verbal aspect, namely, students are able to or understand that saying honestly
will have a good impact on their lives and other people. In the aspect of action,
after the teacher plays its role in fostering the honesty of students, the results
achieved are in the aspect of action, namely, students can judge that being honest
is a commendable act, not only that, but students also interpret that being honest
will make them as good personality, and students are able to apply these honest
actions in their lives.
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